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Pasal 4

DBMTN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 berfungsi

sebagai:

a. pedoman bagi kementerian/lembaga, pemerintah daerah

provinsi, pemerintah daerah kabupaten/kota, dan
Pemangku Kepentingan dalam penyelenggaraan MTN; dan
rujukan peran dan keterlibatan Pemangku Kepentingan
dalam penyelenggaraan MTN.

Pasal 5

DBMTN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 memuat:

a. Narasi DBMTN, yang terdiri atas:

1. Pendahuluan yang memuat Dasar Hukum, Latar
Belakang, Tujuan, Potret SDM Indonesia dan
Permasalahan Tata Kelola Talenta, Visi 2045: Talenta
untuk Prestasi Mendunia, Perlunya Desain Besar MTN,
dan Lingkup Desain Besar MTN;

2. Pemetaan Kebutuhan dan Ketersediaan Talenta yang
memuat Profil Talenta Sasaran MTN, Kebutuhan
Talenta, dan Ketersediaan Talenta Saat Ini;

3. Kebijjakan Terobosan DBMTN yang memuat Sasaran,
Arah Kebijakan, Strategi, dan Fokus;

4. Kerangka Pelaksanaan yang memuat Kerangka MTN,
Alur MTN dan Kriteria Talenta, Kerangka Regulasi,
Kelembagaan @ MTN, Pendanaan MTN, Skema
Kolaborasi dan Kerja Sama Multipihak, dan Langkah
Percepatan;

5. Pengendalian Penyelenggaraan MTN yang memuat
Pemantauan dan Pengendalian Penyelenggaraan MTN
serta Evaluasi Capaian MTN,

tercantum dalam Lampiran [ dan merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Presiden ini.

Matriks DBMTN yang memuat Peta Jalan MTN untuk
periode Tahun 2024-2045, Rencana Aksi Tahap Peletakan
Fondasi pada periode Tahun 2024, dan Kerangka
Kolaborasi Multipihak Penyelenggaraan MTN, tercantum
dalam Lampiran II dan merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Presiden ini.

Pasal 6. ..
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(38) Sekretariat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bersifat
ex-officio yang secara fungsional dilaksanakan oleh salah
satu unit kerja di lingkungan kementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
perencanaan pembangunan nasional.

(4) Ketentuan mengenai susunan keanggotaan serta
mekanisme dan tata kerja Gugus Kerja dan Sekretariat
ditetapkan oleh menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang perencanaan pembangunan
nasional.

Pasal 13

Dalam melaksanakan tugasnya, Gugus Tugas MTN dapat
melibatkan tenaga ahli dan tenaga profesional sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 14

Dalam melaksanakan tugasnya, Gugus Tugas MTN
melakukan koordinasi, sinergi, kerja sama, dankemitraan
dengan kementerian/lembaga, pemerintah daerah provinsi,
pemerintah daerah kabupaten/kota, dan Pemangku
Kepentingan terkait.

Pasal 15

(1) Penyelenggaraan DBMTN Tahun 2024-2045 didukung
dengan pembangunan basis data terpadu MTN yang
berfungsi untuk menghimpun data Talenta dan

intervensi pembinaan secara terintegrasi sesuai alur
MTN.

(2) Alur MTN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. pra-pembibitan Talenta;
b. pembibitan Talenta;
c. pengembangan Talenta potensial;, dan
d

penguatan Talenta unggul.

(3) Basis . . .
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BAB III

PEMANTAUAN, EVALUASI, PENGENDALIAN,
DAN PELAPORAN

Pasal 16

Pemantauan, evaluasi, pengendalian, dan pelaporan
penyelenggaraan DBMTN dilaksanakan oleh
kementerian/lembaga, pemerintah daerah provinsi,
dan pemerintah daerah kabupaten/kota.

Pemantauan, evaluasi, pengendalian, dan pelaporan
penyelenggaraan DBMTN dilaksanakan melalui:

a. sistem pengendalian internal kementerian/
lembaga, pemerintah daerah provinsi, dan
pemerintah daerah kabupaten/kota; dan

b. evaluasi dan pemantauan penyelenggaraan
Rencana Aksi DBMTN untuk setiap tahapan
DBMTN. :

Kementerian/lembaga, pemerintah daerah provinsi,
dan pemerintah daerah kabupaten/kota
menyampaikan hasil pemantauan, evaluasi,
pengendalian, dan pelaporan penyelenggaraan DBMTN
masing-masing kepada kementerian/lembaga
koordinator pada bidang MTN.

Kementerian/lembaga koordinator pada bidang MTN
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf c,
huruf d, dan huruf e menyampaikan hasil pemantauan,
evaluasi, pengendalian, dan pelaporan penyelenggaraan
DBMTN Tahun 2024-2045 kepada kementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
perencanaan pembangunan nasional.

Berdasarkan hasil pemantauan, evaluasi, pengendalian,
dan pelaporan penyelenggaraan DBMTN sebagaimana
dimaksud pada ayat (4), menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang perencanaan
pembangunan nasional menyampaikan laporan
penyelenggaraan DBMTN kepada Presiden.

(6) Ketentuan . . .
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Agar  setiap

pengundangan
penempatannya

Indonesia.

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 30 September 2024

MENTERI SEKRETARIS NEGARA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

PRATIKNO

orang mengetahuinya, memerintahkan
Peraturan Presiden ini dengan
dalam Lembaran Negara Republik

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 30 September 2024

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

JOKO WIDODO

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2024 NOMOR 205

Salinan sesuai dengan aslinya
KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA

REPUBLIK INDONESIA

Deputi Bidang Perundang-undangan
R Administrasi Hukum,
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LAMPIRAN I

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 108 TAHUN 2024

TENTANG

DESAIN BESAR MANAJEMEN TALENTA NASIONAL

NARASI
DESAIN BESAR MANAJEMEN TALENTA NASIONAL

1. PENDAHULUAN
1.1 Dasar Hukum, Latar Belakang, dan Tujuan

Belajar dari beragam pengalaman negara maju, untuk mencapai Visi
Indonesia Emas 2045 melampaui middle income trap, ketersediaan sumber
daya manusia (SDM) yang berkualitas menjadi keniscayaan. Pentingnya
SDM yang berkualitas sudah ditegaskan sejak hampir dua dekade lalu
sebagaimana tersurat dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005-2025
yang mengamanatkan pentingnya pembangunan SDM secara holistik,
mencakup pembangunan manusia sebagai subyek (human capital), objek
(human resources), dan penikmat pembangunan sejak dalam kandungan
sampai akhir hayat.

Secara operasional, dalam setiap tahapan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) lima tahunan, pembangunan SDM
menjadi prioritas nasional. Selanjutnya, di dalam RPJMN Tahun 2020-2024,
peningkatan kualitas SDM juga diarahkan untuk mendorong prestasi
ketalentaan melalui Manajemen Talenta Nasional (MTN). Pengelolaan MTN
tersebut mencakup:

1) pemetaan kebutuhan dan persediaan Talenta berdasarkan bidang
keahlian dan profesi;
2) pengelolaan database persediaan dan kebutuhan Talenta (talent pool);

3) peningkatan keahlian, kapasitas, dan kinerja, serta pengembangan karier
dan prestasi Talenta;

4) penciptaan lingkungan kondusif untuk daya tarik perekrutan Talenta
terbaik; dan

5) pembentukan Lembaga Manajemen Talenta Indonesia.

Di penghujung . . .
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Di penghujung Tahun 2021, Presiden menandatangani Keputusan
Presiden Nomor 21 Tahun 2021 tentang Gugus Tugas Manajemen Talenta
Nasional yang menugaskan Gugus Tugas MTN untuk:

1) merumuskan dan menyusun Desain Besar (Grand Design) MTN Tahun
2022-2045; serta

2) mengoordinasikan perumusan dan penyusunan mekanisme
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan pengendalian penyelenggaraan
DBMTN Tahun 2022-2045.

Dalam Keputusan Presiden tersebut, MTN difokuskan tiga bidang
Talenta, yaitu Riset dan Inovasi, Seni Budaya, dan Olahraga. Secara filosofis,
ketiganya merupakan indikator kemajuan peradaban suatu bangsa. Riset
dan Inovasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan agar Indonesia dapat
menjadi negara maju yang berbasis teknologi. Pemanfaatan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) dilakukan secara masif untuk perbaikan
kualitas hidup melalui inovasi yang berdaya guna dan bernilai ekonomi
tinggi. Seni Budaya merupakan hasil cipta, rasa, karsa, dan karya
masyarakat yang mencerminkan perkembangan peradaban bangsa. Seni
Budaya berkontribusi dalam meningkatkan citra bangsa, serta peran aktif
dan pengaruh Indonesia dalam interaksi antarbudaya di dunia. Sementara
Olahraga merupakan wahana untuk mengekspresikan nilai kebajikan dan
moral. Membangun prestasi Olahraga artinya membangun semangat
dedikasi, integritas, keberanian, dan kegigihan dalam suasana kegembiraan
dan persahabatan.

Pemilihan tiga bidang MTN juga sejalan dengan amanat peraturan
perundang-undangan: Pertama, Undang-Undang Nomor S Tahun 2017
tentang Pemajuan Kebudayaan. Kebudayaan memiliki kedudukan penting
sebagai haluan pembangunan nasional yang berperan antara lain untuk
meningkatkan citra bangsa dan memengaruhi arah perkembangan
peradaban dunia. Dalam penyelenggaraan pemajuan kebudayaan,
pemerintah sebagai fasilitator dalam upaya menghidupkan ekosistem
kebudayaan melalui pemberdayaan SDM kebudayaan, lembaga kebudayaan,
dan pranata kebudayaan.

Kedua, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional
IImu Pengetahuan dan Teknologi. Di dalam peraturan tersebut, Iptek
berkedudukan sebagai modal dan investasi jangka pendek, jangka
menengah, dan jangka panjang pembangunan nasional untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia. Sementara itu, SDM Iptek yang
diantaranya adalah peneliti, perekayasa, dan dosen ditingkatkan secara
terus menerus daya guna dan nilai gunanya untuk invensi dan inovasi.

Ketiga . . .
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Ketiga, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan.
Pembangunan nasional di bidang keolahragaan ditujukan untuk
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan manusia. Olahraga prestasi
diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan dan potensi
Olahragawan dalam rangka meningkatkan harkat dan martabat bangsa.
Penyelenggaraannya dilakukan secara terencana, sistematis, terpadu,
berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi
dengan dukungan Iptek keolahragaan.

Penyusunan DBMTN Tahun 2024-2045 bertujuan untuk mengarahkan
proses pembibitan, pengembangan, dan penguatan Talenta agar dapat
terintegrasi lintas Pemangku Kepentingan, terfokus pada kebutuhan
Talenta, serta berkelanjutan dan terarah pada sasaran jangka panjang.
Selain itu, DBMTN Tahun 2024-2045 menjadi kerangka untuk
menumbuhkan ekosistem pengelolaan Talenta, termasuk pembangunan
basis data dan kelembagaan penyelenggaranya. Sebagai bagian dari
ekosistem pendukung, manajemen Talenta aparatur sipil negara dan
industri juga dipersiapkan secara terpisah dari DBMTN Tahun 2024-2045
karena memiliki karakteristik yang berbeda.

1.2 Potret SDM Indonesia dan Permasalahan Tata Kelola Talenta

Dibandingkan negara lain, daya saing Talenta Indonesia masih
tertinggal yang ditandai dengan capaian Global Talent Competitiveness Index
(GTCI) Tahun 2022 sebesar 37,0 (tiga puluh tujuh koma nol) dengan
peringkat 86 (delapan puluh enam) dari 133 (seratus tiga puluh tiga) negara,
turun dari capaian Tahun 2021 sebesar 42,09 (empat puluh dua koma nol
sembilan) dengan posisi peringkat 80 (delapan puluh), serta capaian Tahun
2020 dengan 41,81 (empat puluh satu koma delapan satu) di peringkat 65
(enam puluh lima). Dalam konteks persaingan Talenta global, turunnya
peringkat GTCI menggambarkan bahwa Indonesia kalah bersaing dalam
melakukan peningkatan Talentanya. Dari empat pilar manajemen Talenta
enable, attract, grow, dan retain, Indonesia memiliki keunggulan dalam hal
penciptaan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan Talenta (pilar
enable), mengungguli negara berpendapatan menengah rendah seperti
Vietnam, India, dan Filipina. Tantangan terbesar Indonesia adalah untuk
meningkatkan Talenta profesional berkualifikasi tinggi, baik yang berasal
dari proses pembinaan dalam negeri maupun hasil rekrutmen dari luar
negeri.

Talenta . . .
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Talenta Indonesia di bidang Riset dan Inovasi masih perlu ditingkatkan
kinerjanya. Berdasarkan data Global Innovation Index, pada Tahun 2021
Indonesia menempati posisi ke-87 (delapan puluh tujuh) dari 132 (seratus
tiga puluh dua) negara dunia, masih jauh tertinggal dari negara tetangga
Malaysia dan Thailand yang masing-masing menempati peringkat 36 (tiga
puluh enam) dan 43 (empat puluh tiga). Padahal, dalam kerangka ekonomi
berbasis ilmu pengetahuan (knowledge-based economy) dan revolusi industri
4.0, kapabilitas penguasaan Iptek dan-penciptaan inovasi akan menjadi
faktor penentu daya saing Indonesia, sebagai penghela untuk mengejar
ketertinggalan negara lain.

Permasalahan tata kelola Talenta Riset dan Inovasi terletak pada belum
berfungsinya ekosistem yang menaungi proses pembinaan, pengembangan,
dan penguatan Talenta. Minat masyarakat untuk berkarier sebagai periset
masih rendah, ditandai dengan masih terbatasnya jumlah SDM Iptek
Indonesia. Pada Tahun 2021 terdapat 317.180 (tiga ratus tujuh belas ribu
seratus delapan puluh) SDM Iptek, yang terdiri dari 309.314 (tiga ratus
sembilan ribu tiga ratus empat belas) dosen, 5.487 (lima ribu empat ratus
delapan puluh tujuh) peneliti, dan 2.379 (dua ribu tiga ratus tujuh puluh
sembilan) perekayasa. Secara proporsi, baru terdapat 1.158 (seribu seratus
lima puluh delapan) SDM Iptek per 1 (satu) juta penduduk di Indonesia.
Capaian ini masih jauh di bawah Tiongkok dan Amerika Serikat yang
memiliki rasio 1.585 (seribu lima ratus delapan puluh lima) dan 4.827 (empat
ribu delapan ratus dua puluh tujuh) SDM Iptek per 1 (satu) juta penduduk
(UNESCO Institute for Statistics, 2022). Diperlukan instrumen kebijakan yang
dapat meningkatkan jumlah SDM Iptek Indonesia.

Aspek pembentuk ekosistem Talenta Riset dan Inovasi lainnya yang
perlu dibangun adalah budaya melakukan riset yang berkualitas. Meskipun
capaian publikasi Indonesia terus meningkat, jumlah sitasi masih rendah
dan cenderung menurun. Merujuk data dari SCImago Journal Ranking,
jumlah sitasi publikasi di Tahun 2020 hanya mencapai 7.212 (tujuh ribu dua
ratus dua belas) saja, jauh berkurang dibandingkan Tahun 2018 yang
mencapai 20.325 (dua puluh ribu tiga ratus dua puluh lima) sitasi.
Peningkatan kinerja SDM Iptek memerlukan dukungan ketersediaan fasilitas
dan pendanaan penelitian dan pengembangan yang memadai. Saat ini
fasilitas laboratorium sains dan teknologi di perguruan tinggi dan organisasi
riset masih belum memadai. Di samping itu, pendanaan penelitian dan
pengembangan masih terbatas, sekitar 0,2% (nol koma dua persen) Produk
Domestik Bruto (PDB) dan sebagian besar bersumber dari pemerintah.

Pembinaan . . .
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Pembinaan Talenta Riset dan Inovasi saat ini masih dilakukan secara
terpisah antarjenjang pendidikan (prasekolah, dasar, menengah, dan tinggi)
dan antara tahapan pendidikan dengan tahapan karier profesional sehingga
tidak ada kesinambungan (kohor) Talenta yang dapat disiapkan dan dibina
untuk meraih prestasi tingkat dunia.

Dalam bidang Seni Budaya, ketersediaan Talenta masih sangat terbatas.
Survei Badan Pusat Statistik (BPS) atas jumlah penduduk yang bekerja di
bidang Seni Budaya diperkirakan hanya ada 525.826 (lima ratus dua puluh
lima ribu delapan ratus dua puluh enam) tenaga kerja (share: 0,41% (nol
koma empat satu persen)) pada Tahun 2019, 430.096 (empat ratus tiga
puluh ribu sembilan puluh enam) tenaga kerja (share: 0,33% (nol koma tiga
tiga persen)) pada Tahun 2020, dan 365.785 (tiga ratus enam puluh lima
ribu tujuh ratus delapan puluh lima) tenaga kerja (share: 0,28% (nol koma
dua delapan)) pada Tahun 2021. Data tersebut menunjukkan tren
penurunan jumlah tenaga kerja bidang Seni Budaya, salah satunya
disebabkan pandemi Covid-19 yang membatasi kegiatan Seni Budaya di
ruang publik.

Di samping menurunnya jumlah pekerja Seni Budaya, terdapat isu
ketimpangan gender dan perkotaan/perdesaan juga cukup mencolok, di
mana pekerja Seni Budaya didominasi oleh laki-laki dan penduduk
perkotaan. Data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) BPS Tahun 2021
menunjukkan bahwa pekerja seni di Indonesia didominasi oleh penduduk
berjenis kelamin laki-laki (75,18% (tujuh puluh lima koma satu delapan
persen)) dibandingkan perempuan (24,82% (dua puluh empat koma delapan
dua persen)). Selain itu, banyak pekerja seni yang tinggal di perkotaan
(82,89% (delapan puluh dua koma delapan sembilan persen)) dibandingkan
di perdesaan (17,11% (tujuh belas koma satu satu persen)) yang
menunjukkan lapangan kerja bidang Seni Budaya berkembang pesat di
daerah perkotaan.

Ditilik dari latar belakang pendidikan, dari 365.785 (tiga ratus enam
puluh lima ribu tujuh ratus delapan puluh lima) penduduk yang bekerja di
bidang Seni Budaya, hanya 53,57% (lima puluh tiga koma lima tujuh persen)
diantaranya lulusan SMK/MAK dan perguruan tinggi, sedangkan 46,43%
(empat puluh enam koma empat tiga persen) sisanya lulusan SMA/MA
umum ke bawah. Selain itu, dilihat berdasarkan keterkaitan dan keselarasan
latar pendidikan dan bidang pekerjaan (link and match), hanya 21,38% (dua
puluh satu koma tiga delapan persen) pekerja seni berlatar belakang
pendidikan SMK dan PT (vokasi dan akademik) bidang Seni Budaya,
sedangkan sisanya berlatar belakang pendidikan non-Seni Budaya. Fakta ini
menunjukkan bahwa masih banyak lapangan pekerjaan bidang Seni Budaya
yang diisi oleh pekerja dengan latar pendidikan selain Seni Budaya.

Keterbatasan . . .
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Pusat Prestasi Nasional (Puspresnas) Kemendikbudristek atas beragam ajang
Talenta yang diselenggarakan di satuan pendidikan pada Tahun 2019/2020,
dari 52 (lima puluh dua) juta milenial yang memenuhi syarat sebagai peserta
ajang Talenta/prestasi, hanya sebanyak 244 (dua ratus empat puluh empat)
orang (0,01% (nol koma nol satu persen)) yang berhasil mencapai prestasi
puncak tingkat dunia. Statistik ini mengindikasikan bahwa MTN perlu
menjadi instrumen untuk:

1) meningkatkan kesempatan bibit Talenta dalam berkompetisi, yang
ditandai dengan jumlah event bereputasi baik yang diselenggarakan dan
jumlah peserta, serta

2) meningkatkan efisiensi proses pembinaan Talenta, ditandai dengan
peningkatan rasio jumlah juara terhadap jumlah peserta kompetisi
internasional.

Pada bidang Riset dan Inovasi, talent pool perlu ditingkatkan dengan
memperbanyak lulusan pendidikan tinggi yang berkarier sebagai SDM Iptek.
Untuk mencapai 4.000 (empat ribu) SDM Iptek per 1 (satu) juta penduduk
(ekuivalen 1,2 (satu koma dua) juta SDM Iptek dengan jumlah penduduk
sebanyak 319.000.000 (tiga ratus sembilan belas juta) di Tahun 2045),
diperlukan tambahan sekitar 38.000 (tiga puluh delapan ribu) SDM Iptek
baru per tahunnya atau sekitar 4% (empat persen) dari jumlah lulusan
pendidikan tinggi setiap tahunnya. Secara kualitas, jumlah proporsi SDM
Iptek yang berkualifikasi S3 perlu ditingkatkan karena per Tahun 2021 baru
19,6% (sembilan belas koma enam persen) saja yang berkualifikasi S3.
Apabila pada RPJMN Tahun 2020-2024 ditargetkan sebanyak 20% (dua
puluh persen) SDM Iptek dapat berkualifikasi S3 di Tahun 2024, maka di
Tahun 2045 diharapkan dapat lebih meningkat mencapai 30% (tiga puluh
persen).

Manajemen Talenta Riset dan Inovasi akan membina talent pool tersebut
untuk dapat menjadi Talenta unggul yang meraih beragam penghargaan
internasional bergengsi seperti Breakthrough Prizes, Tang Prize, Queen
Elizabeth Prize for Engineering, Nobel Prize, hingga Abel Prize. Penyiapan
Talenta harus sejalan dengan bidang-bidang pada penghargaan tersebut
seperti fisika dasar, ilmu hayati, matematika, kimia, medis, ilmu rekayasa,
dan komputasi. :

Bersamaan dengan itu, pembentukan Talenta unggul melalui MTN
secara tidak langsung dapat menjadi lokomotif pergerakan industri nasional
yang menuju industri bernilai tambah tinggi berbasis pengetahuan.

Pemerintah melalui MTN hadir sebagai enabler ekosistem Talenta dan
ekonomi berbasis pengetahuan yang melibatkan kolaborasi dengan industri
dan perguruan tinggi/lembaga penelitian dan pengembangan melalui
strategi perencanaan dan pemetaan kebutuhan Talenta, akuisisi Talenta,

pengembangan . . .
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pengembangan Talenta, dan kapitalisasi Talenta. Dengan

mempertimbangkan proporsi kontribusi terhadap PDB dan banyaknya
tenaga kerja yang terlibat, sektor industri strategis yang perlu didukung oleh
Talenta-Talenta unggul, antara lain industri makanan dan minuman, tekstil
dan produk, kimia, farmasi, otomotif, elektrikal, alat kesehatan, industri
logam, dan kedirgantaraan.

Pada bidang Seni Budaya, ditargetkan agar Talenta Seni Budaya
Indonesia mampu mendapatkan penghargaan dan pengakuan dari sejumlah
ajang internasional, antara lain namun tidak terbatas seperti Man Booker
International Prize atau Magsaysay Award untuk bidang sastra; Academy
Award for Best International Feature Film, Palm d’Or di Cannes Film Festival,
Asian Film Award, Busan International Film Festival untuk film. Untuk seni
pertunjukan ada Edinburgh Fringe Festival, Berliner Festpiele, Festival
d’Avignon, dan Yokohama Performing Art Meeting. Untuk mencapai prestasi
tersebut, diperlukan Talenta Seni Budaya yang didefinisikan sebagai Pelaku
Seni Budaya, baik perorangan maupun kelompok, yang berperan
menggulirkan dan mempromosikan gagasan berkarya sehingga seluruh
ekosistem di sekitarnya turut bergerak dan berkembang.

Pelaku Seni Budaya dipilih berdasarkan jenis profesi strategis Talenta
Seni Budaya dari lima bidang yaitu:

1) bidang seni rupa dan kriya terdiri dari perupa dan kurator;

2) bidang film terdiri dari director (sutradara), penulis skenario, produser,
aktor, dan animator film;

3) bidang bahasa dan sastra terdiri dari penulis dan penerjemah;

4) bidang seni pertunjukan dan teater terdiri dari sutradara, penulis lakon,
pemeran (aktor), sutradara tari, koreografer, penari, dan produser
pertunjukan; dan

5) bidang musik terdiri dari komposer, pencipta lagu, pemain musik,
penyanyi, dan pelaku industri musik (produser).

Pada bidang Olahraga berdasarkan proyeksi hasil pada Olimpiade Tokyo
2020, Indonesia harus meloloskan setidaknya sekitar 335 (tiga ratus tiga
puluh lima) Olahragawan dalam kualifikasi Olimpiade 2044.

Dengan mempertimbangkan usia emas Olahragawan saat meraih
prestasi adalah 18 tahun ke atas serta mempertimbangkan faktor
keberlanjutan karier Talenta menjadi unggul yang hanya sekitar 10%
(sepuluh persen), maka hingga Tahun 2024 Indonesia harus sudah memiliki
setidaknya 3.300 (tiga ribu tiga ratus)-3.800 (tiga ribu delapan ratus)
Olahragawan muda potensial yang bertalenta untuk meraih emas Olimpiade.

Selanjutnya . . .
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Selanjutnya, dalam upaya mencapai target peringkat 5 (lima) di
Paralimpiade pada Tahun 2044 dengan prediksi 25 (dua puluh lima) raihan
medali emas (Proyeksi hasil Paralimpiade Tokyo 2020), Indonesia harus
mampu meloloskan setidaknya sekitar 70 (tujuh puluh) sampai 100 (seratus)
Olahragawan ke Paralimpiade 2044 dengan kualifikasi dan standar mutu
yang berdaya saing. Tetapi untuk Olahragawan Paralimpiade sasaran
kebutuhan Talenta tidak mengikat pada tahapan usia tertentu, karena ada
kondisi khusus misalnya pada kategori disabilitas bukan bawaan lahir
(accident) dan disabilitas intelektual.

Kebutuhan talent pool Olahragawan usia muda di atas perlu didukung
dengan ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan dan pelatihan.
Pengembangan Talenta Olahraga prestasi di Indonesia yang integratif
berkelanjutan melalui satuan pendidikan merupakan salah satu kunci
pencapaian puncak prestasi Indonesia di internasional. Program
pengembangan Talenta yang ditargetkan akan dilakukan di 514 (lima ratus
empat belas) PPLP serta kelas Olahraga, dan klub Induk Organisasi Cabang
Olahraga (IOCO) di kabupaten/kota, 34 (tiga puluh empat) SKO di 34 (tiga
puluh empat) provinsi, 15 (lima belas) Sentra Latihan Nasional, 1 (satu) Youth
Elite Athlete Training Center, dan S (lima) Indonesian Elite Athlete dan Para
Athlete Training Center di tingkat pusat dengan total jumlah Olahragawan
muda yang dibina mencapai 18.750 (delapan belas ribu tujuh ratus lima
puluh) Olahragawan dan 500 (lima ratus) Olahragawan disabilitas.

2.3 Ketersediaan Talenta Saat Ini

Untuk mengetahui kesenjangan antara kebutuhan dengan ketersediaan
Talenta, diperlukan penghimpunan data Talenta yang saat ini masih terserak
di beragam pengelola data. Berdasarkan karakteristiknya, ada empat sumber
data yang dapat dioptimalkan sebagai input basis data Talenta, yaitu:

1) data yang berbasis pada institusi induk di mana Talenta bekerja atau
terafiliasi;
2) data yang berbasis pada pendanaan program atau pendanaan ajang Talenta;

3) data yang berbasis pada kependudukan baik data kependudukan dalam
negeri maupun data Masyarakat Indonesia Luar Negeri (MILN); dan

4) data yang berbasis pada kinerja Talenta, termasuk data pemeringkatan
Talenta.

Pada bidang Riset dan Inovasi, sumber data bibit Talenta ada pada Data
Pokok Pendidikan (DAPODIK) dan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi
(PDDIKTI) di Kemendikbudristek. Sementara pada tahapan Talenta potensial

dan .
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dan Talenta unggul merujuk pada PDDIKTI dan Sistem Informasi
Sumberdaya Terintegrasi (SISTER) Kemendikbudristek untuk dosen, dan
data Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) untuk peneliti dan perekayasa
Aparatur Sipil Negara (ASN). Berdasarkan PDDIKTI, ada 913.518 (sembilan
ratus tiga belas ribu lima ratus delapan belas) lulusan S1/D4, 78.570 (tujuh
puluh delapan ribu lima ratus tujuh puluh) lulusan S2, dan 6.371 (enam
ribu tiga ratus tujuh puluh satu) lulusan S3 yang lulus pada Tahun 2020.
Jumlah tersebut adalah bibit Talenta yang menjadi input SDM Iptek. Pada
tahapan profesional, ada 309.314 (tiga ratus sembilan ribu tiga ratus empat
belas) dosen, 5.487 (lima ribu empat ratus delapan puluh tujuh) peneliti, dan
2.379 (dua ribu tiga ratus tujuh puluh sembilan) perekayasa yang
merupakan talent pool MTN Riset dan Inovasi. Talenta potensial dan Talenta
unggul lebih lanjut diidentifikasi melalui beragam sumber informasi yang
memuat aspek kinerja, seperti data raihan hibah kompetisi, publikasi ilmiah,
capaian paten, hingga lisensi dan produk inovasi.

Pada bidang Seni Budaya, basis data terpadu untuk Talenta Seni
Budaya diperoleh dari dua sumber. Sumber pertama adalah Sistem
Pendataan Kebudayaan Terpadu (SPKT) dan Data Pokok Kebudayaan
(Dapobud) yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan,
Kemendikbudristek. SPKT dan Dapobud berfokus pada data kebudayaan
yang meliputi data tenaga kebudayaan, lembaga kebudayaan, sarana dan
prasarana kebudayaan, objek pemajuan kebudayaan, dan cagar budaya.
Data yang tersedia di SPKT dan Dapobud tersebut yang bisa digunakan
untuk pengembangan basis data Talenta Seni Budaya adalah data terkait
dengan tenaga kebudayaan, lembaga kebudayaan, serta sarana dan
prasarana kebudayaan. BPS yang meliputi data terkait dengan partisipasi
penduduk dalam kegiatan Seni Budaya, penduduk yang bekerja di bidang
Seni Budaya, dan profil pekerjaan lulusan pendidikan tinggi dan vokasi
bidang seni.

Pada bidang Olahraga, ada beragam sumber data keolahragaan yang
berada di beberapa institusi, antara lain di Kemenpora, dinas Olahraga di
provinsi dan kabupaten/kota, Sentra SKO Nasional/PPLP (terintegrasi
Dinpora/Kemenpora), dan pada induk organisasi Olahraga (Komite Olahraga
Nasional Indonesia pusat dan daerah). Sumber utama data keolahragaan
nasional adalah Sistem Monitoring Evaluasi dan Pelaporan-Big Data Sport
Intelegent (SMEP-BDSI) Kemenpora. Informasi pada SMEP-BDSI mencakup
profil induk organisasi cabor, manager Pemusatan Latihan Nasional
(Pelatnas), pelatih, Olahragawan, dan tenaga pendukung Pelatnas.

Informasi . .

SK No 211091 A






o
&

PRESIDEN

REPUBLIK INDONESIA

- 17 -

Tabel 1

Indikator dan Target MTN Bidang Riset dan Inovasi Tahun 2045

Sasaran Indikator Baseline 2021 | Target 2045
1. Meningkatnya jumlah |Rasio SDM Iptek per 1 1.1512a 4.000
dan kualitas SDM juta penduduk (kumulatif) (kumulatif)
Iptek nasional yang
berkontribusi bagi
kemajuan Iptek dan SDM Iptek 19,60 30
penciptaan inovasi berkualifikasi S3 (kumulatif) (kumulatif)
nasional Jumlah publikasi 8.409C 30.000
internasional yang (kumulatif) (kumulatif)
disitasi
Jumlah paten yang 41d 400
dilisensikan (kumulatiﬂ (kumulatiﬂ
2. Meningkatnya Raihan Olimpiade sains 100€ 1.200
rekognisi dan teknologi dunia Kk lati (kumulatif)
internasional Talenta |tingkat pelajar dan (kumulatif)
Riset dan Inovasi mahasiswa
berbasis ajang dan
portofolio Jumlah SDM Iptek 95f 200
masuk ke dalam (kumulatif) (kumulatif)
pemeringkatan World’s
Top 2% Scientists
Raihan penghargaan n/a 100
Riset dan Inovasi (kumulatif)
internasional

Sumber: a) dikalkulasi dari PDDIKTI, BRIN, dan BPS; b) diolah dari PDDIKTI dan
BRIN (2022); c) SCImagojr.com; d) BRIN; e) Puspresnas; f) adscientificindex.com

Pada bidang Seni Budaya, MTN diarahkan untuk mencapai dua sasaran
utama (Tabel 2). Pertama, meningkatnya Talenta Seni Budaya yang kreatif,
kritis, konsisten berkarya, dan berkontribusi bagi pemajuan kebudayaan
nasional. Dalam sasaran ini, peningkatan yang diutamakan bukan hanya
dari jumlah Talentanya melainkan juga ditegaskan mutunya. Talenta yang
berkualitas memiliki kemampuan berkarya secara “kreatif’ dan “kritis”,
sehingga mampu menjadikan seni sebagai sarana transformasi sosial.
Kualitas “konsisten berkarya” mengarah pada produktivitas dan usia karier
yang panjang (mampu bertahan di dunia Seni Budaya hingga lebih dari 10
tahun). Sedangkan, kemampuan untuk “berkontribusi bagi pemajuan
kebudayaan nasional” merupakan kualitas Talenta yang berhubungan

-langsung . . .
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Sasaran target utama dari MTN di bidang Olahraga adalah meningkatnya
prestasi Olahraga Indonesia di tingkat dunia, yang ditandai melalui raihan
peringkat ke-5 (lima) pada Olimpiade 2044 dan Paralimpiade 2044 (Tabel 3).
Untuk mencapai sasaran utama tersebut diperlukan langkah-langkah strategis
dan target berdasarkan prinsip pembinaan Olahragawan jangka panjang LTAD
dengan tahapan pembinaan prestasi berdasarkan usia, yaitu:

1) fundamental untuk anak usia 6-9 tahun,

2) learning to train untuk anak usia 9-12 tahun;

3) training to train untuk remaja usia 12-15 tahun;
4) training to compete untuk usia 15-18 tahun; dan
5) training to win untuk usia di atas 18 tahun.

Semakin berkualitas dan unggulnya Talenta Olahraga nasional di tingkat
internasional perlu didukung dengan keberadaan SDM keolahragaan yang
semakin mencukupi dan berkualitas. Jumlah pelatih cabor Olimpiade dan
Paralimpiade yang bersertifikat internasional ditargetkan terus meningkat
menjadi 250 (dua ratus lima puluh) orang di Tahun 2045. Pada saat yang sama,
ekosistem Olahraga prestasi juga tumbuh dengan dukungan Tenaga
Keolahragaan yang bersertifikat internasional.

Tabel 3
Sasaran dan Indikator MTN Bidang Olahraga Tahun 2045

Sasaran Indikator Baseline 2021| Target 2045
1. Meningkatnya jumlah Jumlah pelatih cabor n/a 250
dan kualitas Olimpiade dan Paralimpiade (kumulatif)
Olahragawan berprestasi |bersertifikat internasional
di tingkat dunia dan
Tenaga Keolahragaan
bersegrtiﬁkat intefnasionalJumlah Tenaga . 1862 1.743 .
L Keolahragaan lainnya (kumulatif)
pada cabor Olimpiade bersertifikat internasional
dan Paralimpiade
Jumlah Olahragawan elite 98 650
nasional level dunia pada |Olahragawan;| Olahragawan;
cabor Olimpiade dan 36 300
Paralimpiade unggulan Para- Para-olahragawan
olahragawan (kumulatif)
Jumlah Olahragawan usia 150 3.250
muda level dunia pada Olahragawan;| Olahragawan;
cabor Olimpiade dan 22 Para - 450
Paralimpiade unggulan olahragawan |Para-olahragawan
(kumulatif)
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